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ABSTRAK 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat penting dalam proses pembelajaran 

matematika karena menggunakan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan 

tidak dapat ditransfer secara langsung dari guru ke peserta didik, melainkan harus dibangun 

sendiri oleh peserta didik melalui pengalaman belajar yang bermakna. . Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Generatif terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas XI SMA Negeri 1 Tebing Tinggi Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Tebing Tinggi Barat.. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah sampel total. Instrumen yang digunakan berupa tes dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Generatif berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah terhadap peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 83,83 sedangkan kelas kontrol sebesar 66,70. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

thitung = 11,25 dan pada derajat kebebasan(dk) = 58 dengan taraf signifikan 5% : 0,05 : t_tabel 

= 2,002. Dapat disimpulkan bahwa t_(hitung ) = 11,25 > t_tabel = 2,002 . 

Berdasarkan hasil uji t sampel independen, diperoleh bahwa nilai t hitung lebih besar dari 

t tabel . Dengan demikian, Hₐ diterima dan H₀ ditolak. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, di mana kelas 

yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran Generatif memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang tidak mendapatkan 

perlakuan tersebut. 

Kata kunci: Generatif, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
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ABSTRACT 

 

Mathematical problem-solving ability is very important in the process of learning mathematics 

because it uses constructivist theory, which states that knowledge cannot be directly transferred 

from teachers to students, but must be constructed by students themselves through meaningful 

learning experiences. The purpose of this study is to determine the effect of the Generativ 

learning model on the mathematical problem-solving ability of eleventh-grade students at SMA 

Negeri 1 Tebing Tinggi Barat. 

This study uses a quantitative approach. The sample consisted of 60 eleventh-grade 

students from SMA Negeri 1 Tebing Tinggi Barat. The sampling technique used was total 

sampling. The instruments used were tests and documentation.The results of the study showed 

that the Generativ learning model had an effect on students' problem-solving ability. This is 

indicated by the mean score of the experimental class being 83.83, while the control class 

scored 66.70. Based on the calculations, the obtained tcount=11.25t_{count} = 11.25tcount 

=11.25 with degrees of freedom (df) = 58 and a significance level of 5% (0.05), where 

ttable=2.002t_{table} = 2.002ttable=2.002. It can be concluded that 

tcount=11.25>ttable=2.002t_{count} = 11.25 > t_{table} = 2.002tcount=11.25>ttable=2.002. 

Based on the independent sample t-test results, it was found that the calculated t-value is 

greater than the table t-value. Therefore, HaH_aHa is accepted and H0H_0H0 is rejected. This 

means that there is a difference in the average mathematical problem-solving ability between 

the experimental class and the control class, where the class receiving the Generativ learning 

model treatment has better mathematical problem-solving skills compared to the class that did 

not receive the treatment. 

Keywords: Generative, Mathematical Problem-Solving Ability 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi informasi pada era globalisasi 

berlangsung sangat pesat dan memberikan 

dampak signifikan terhadap berbagai 

bidang, termasuk pendidikan di Indonesia. 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam 

mendukung pembangunan nasional melalui 

pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Oleh karena itu, 

penyelenggaraan pendidikan perlu 

dilakukan secara terpadu, selaras, dan 

berkelanjutan dengan melibatkan keluarga, 

masyarakat, dan sekolah agar mampu 

menjawab tantangan global yang semakin 

kompleks. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan 

sistematis untuk menciptakan suasana 

belajar yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi secara optimal, 

baik dalam aspek spiritual, kepribadian, 

maupun keterampilan. Salah satu mata 

pelajaran yang berperan penting dalam 

mencapai tujuan tersebut adalah 

matematika. Matematika tidak hanya 

menjadi dasar berbagai bidang ilmu, tetapi 

juga berfungsi sebagai sarana untuk melatih 

kemampuan berpikir logis dan pemecahan 

masalah. 

Pembelajaran matematika pada abad ke-21 

menuntut pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM) 

menetapkan lima standar utama yang perlu 

dimiliki peserta didik, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah, penalaran dan 

pembuktian, komunikasi, koneksi, serta 

representasi. Kelima aspek tersebut 

berperan penting dalam membentuk pola 

pikir reflektif dan adaptif yang relevan 

dengan kehidupan nyata. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru matematika kelas XI SMA 

Negeri 1 Tebing Tinggi Barat, peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal nonrutin yang 

menuntut pemahaman mendalam dan 

penalaran logis. Peserta didik cenderung 

mampu menyelesaikan soal rutin, tetapi 

 
mengalami kebingungan ketika dihadapkan 

pada soal kontekstual. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis masih rendah dan pembelajaran 

cenderung berorientasi pada hafalan 

prosedur. 

Hasil tes diagnostik pada materi operasi 

matriks juga menunjukkan bahwa sebagian 

besar peserta didik belum menguasai 

konsep dasar, terutama pada operasi 

perkalian matriks. Kesalahan dalam 

menentukan kesesuaian ukuran matriks 

mengindikasikan bahwa peserta didik 

belum mampu memahami permasalahan 

secara tepat sebagai tahap awal dalam 

pemecahan masalah. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran masih 

berfokus pada hasil akhir dibandingkan 

pemahaman konsep secara mendalam. 

Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain rendahnya 

motivasi belajar, dominannya pendekatan 

pembelajaran konvensional, serta 

kurangnya keaktifan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Meskipun berbagai 

pendekatan seperti diskusi kelompok dan 

Problem Based Learning telah diterapkan, 

hasil yang diperoleh belum optimal. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi 

pembelajaran yang mampu mengaktifkan 

pengetahuan awal peserta didik serta 

membangun pemahaman konsep secara 

bermakna. Salah satu alternatif yang dapat 

digunakan adalah model pembelajaran 

generatif. Model ini menekankan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

menghubungkan pengetahuan awal dengan 

konsep baru melalui tahapan eksplorasi, 

pemfokusan, tantangan, dan aplikasi. 

Dengan demikian, peserta didik diharapkan 

mampu mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah matematis secara lebih 

optimal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis “pengaruh 

model pembelajaran generatif terhadap 

kemampuan    pemecahan    masalah 
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matematis peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Tebing Tinggi Barat”. 

 

A. Kajian Penelitian Yang Relevan 
Berikut adalah beberapa hasil 

penelitian yang relevan dengan studi 

ini: 

1. Penelitian oleh Zaidatul Fatimah et 

al. (2019)  berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran  Generatif 

dengan Teknik Guided Teaching 

terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah  Fisika Kelas XI” 

menunjukkan  bahwa   rata-rata 

kemampuan pemecahan    masalah 

pada kelas eksperimen (52,65) lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol 

(45,91). Hasil uji t menunjukkan 

nilai 

thitung=2,18>ttabel=2,02t_{hitung 

} = 2,18 > t_{tabel} = 2,02thitung 
=2,18>ttabel=2,02 pada taraf 

signifikansi 5%, sehingga terdapat 

pengaruh signifikan model 

pembelajaran generatif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

fisika. 

2. Penelitian oleh Regina Sabariah 

Sinaga (2020) berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Generatif 

terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Peserta Didik” 

menunjukkan bahwa rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada kelas eksperimen 

(88,43) lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol (65,43). Hasil uji 

hipotesis menunjukkan 

thitung=3,74>ttabel=1,67t_{hitung 

} = 3,74 > t_{tabel} = 1,67thitung 
=3,74>ttabel=1,67 pada taraf 

signifikansi 0,05, sehingga model 

pembelajaran generatif terbukti 

lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional. 

3. Penelitian oleh Ferri Susanto (2023) 
dalam International Journal of 

Social Learning berjudul 

“Improving Students’ English 

Writing Skills through Generative 

Learning Strategy” menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan 

menulis mahasiswa, yaitu dari rata- 

rata 68,60 (pra-penilaian) menjadi 

72,60 (siklus I) dan 79,92 (siklus 

II). Hal ini menunjukkan bahwa 

strategi generative learning efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

menulis. 

4. Penelitian oleh Andri Kosiret et al. 

(2021) berjudul “The Effect of 

Generative Learning Model in 

Distance Learning on Students’ 

Understanding of Logarithmic 

Equation Concepts” menunjukkan 

bahwa model pembelajaran 

generatif memberikan pengaruh 

signifikan terhadap pemahaman 

konsep matematika pada materi 

persamaan logaritma dengan taraf 

signifikansi 0,05, serta efektif 

diterapkan dalam pembelajaran 

jarak jauh. 

5. Penelitian oleh Dewi Sulistiawati 
(2017) berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Generatif terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Peserta Didik” 

menunjukkan bahwa 

thitung=2,21>ttabel=1,697t_{hitun 

g} = 2,21 > t_{tabel} = 1,697thitung 

=2,21>ttabel=1,697, sehingga 
terdapat pengaruh signifikan model 

pembelajaran generatif terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis, serta lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

6. Penelitian oleh Nana Indi Saputri, 

Suyono, dan Pinta Deniyanti 

Sampoerno (2021) berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran 

Generatif terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjau dari Habits of Mind Peserta 

Didik” menunjukkan bahwa model 

pembelajaran generatif berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis, 

dengan pengaruh yang lebih tinggi 
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pada peserta didik dengan habits of 

mind tinggi, serta terdapat interaksi 

antara model pembelajaran dan 

habits of mind.. 

 

B. Kerangka Berfikir 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan salah satu 

kompetensi utama yang diharapkan 

dalam pembelajaran matematika. 

Kemampuan ini mencakup 

keterampilan dalam memahami 

masalah, mencari informasi, 

menganalisis situasi, mengidentifikasi 

permasalahan, serta menentukan 

strategi penyelesaian yang tepat. 

Namun, kemampuan tersebut tidak 

dapat dicapai secara instan dan 

memerlukan proses pembelajaran yang 

terarah dan berkelanjutan. 

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik masih 

tergolong rendah. Peserta didik 

mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal yang menuntut 

keterkaitan antara konsep dan objek 

matematika, sehingga berdampak pada 

rendahnya pencapaian nilai yang 

memenuhi Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan 

tersebut adalah melalui penerapan 

model pembelajaran generatif. Model 

ini menempatkan peserta didik sebagai 

pusat pembelajaran  melalui 

serangkaian tahapan kegiatan yang 

saling  berkaitan,  sehingga 

memungkinkan peserta didik 

membangun pemahaman secara aktif. 

Selain itu, model pembelajaran 

generatif mendorong peserta didik 

untuk mengaitkan pengetahuan awal 

dengan konsep baru, sehingga 

mempermudah dalam memahami 

materi   dan menyelesaikan 

permasalahan matematis. 

Dalam penelitian ini, variabel bebas 

adalah model pembelajaran generatif, 

sedangkan variabel terikat adalah 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas XI SMA 

Negeri 1 Tebing Tinggi Barat. 

Penerapan model pembelajaran 

generatif diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis melalui keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran serta penguatan 

pemahaman konsep secara bertahap. 

Bisa dilihat bagan pada Gambar II.1 

berikut ini: 

Gambar II.1 

Kerangka berfikir 
 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Ha: Terdapat pengaruh mod ìel 

p ìembìelajaran G ìeneì  ratif t ìerhadap 

k ìemampuan p ìemìecahan masalah 

mat ìematis pìesìerta didik di SMA 

Nìeg ìeri 1 T ìebing Tinggi Barat 

Ho: Tidak terdapat modìel pìembìelajaran 

Gìen ìeratif tìerhadap kìemampuan 

p ìemìecahan masalah mat ìematis 

p ìesìerta didik di SMA Nìegìeri 1 

T ìebing Tinggi Barat 

 

PEMBAHASAN 

1. Pebedaan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis antara Siswa 

yang Menggunakan Model 

Pembelajaran Generatif Dengan 

Siswa yang Menggunakan 

Pembelajaran Konvensional 

(ceramah). 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran generatif dengan peserta 

didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. Peserta 

didik pada kelas yang menggunakan 

model pembelajaran generatif 

menunjukkan peningkatan kemampuan 

yang lebih baik dibandingkan dengan 

kelas konvensional. 

Pada kelas eksperimen, proses 

pembelajaran yang menerapkan model 

generatif mampu mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam 

setiap tahapan pembelajaran. Peserta 

didik tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga terlibat dalam mengaitkan 

pengetahuan awal dengan konsep baru 

melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, 

dan refleksi. Hal ini berdampak pada 

meningkatnya kemampuan berpikir 

kritis dan analitis dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis, terutama pada 

soal-soal nonrutin dan kontekstual. 

Selain itu, peserta didik juga 

menunjukkan kepercayaan diri yang 

lebih tinggi dalam mengemukakan 

pendapat serta mampu menyusun 

strategi penyelesaian masalah secara 

mandiri. 

Sebaliknya, pada kelas yang 
menggunakan pembelajaran 

konvensional, proses pembelajaran 

cenderung berpusat pada guru. Peserta 

didik lebih banyak berperan sebagai 

penerima informasi dan kurang terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Akibatnya, kemampuan pemecahan 

masalah yang dimiliki peserta didik 

tidak berkembang secara optimal. 

Peserta didik cenderung mengandalkan 

hafalan rumus dan mengalami kesulitan 

ketika dihadapkan pada permasalahan 

yang berbeda dari contoh yang telah 

diberikan. Selain itu, rendahnya 

interaksi dan partisipasi dalam 

pembelajaran   juga   memengaruhi 

kemampuan mereka dalam memahami 

konsep secara mendalam. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Hal ini diperkuat 

dengan hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan bahwa nilai 

thitungt_{hitung}thitung lebih besar 

daripada ttabelt_{tabel}ttabel pada 

taraf signifikansi 5%, serta nilai 

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kedua kelompok 

tersebut. 

Secara keseluruhan, penerapan model 

pembelajaran generatif terbukti lebih 

efektif dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

Model ini memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk membangun 

pengetahuan secara aktif, memahami 

konsep secara lebih mendalam, serta 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis yang sangat dibutuhkan dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan 

matematika. 

 

KESIMPULAN 

Bìerdasarkan hasil p ìenìelitian yang t ìelah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa modìel 

pìembìelajaran G ìeneì  ratif mìemiliki pìengaruh 

signifikan t ìerhadap kìemampuan 

p ìemìecahan masalah mat ìematika p ìesìerta 

didik. Hal ini dip ìerkuat olìeh pìerbandingan 

nilai rata-rata antara kìedua kìelompok, di 

mana kìelompok ìeksp ìerimìen yang 

mìenggunakan mod ìel Gìen ìeratif mìencapai 

rata-rata 83,83, sìedangkan k ìelompok 

kontrol yang mìenggunakan mod ìel 

p ìembìelajaran konvìensional (mìetodìe 

cìeramah) hanya mìencapai rata-rata 66,70. 

Dìengan dìemikian, kìemampuan p ìemìecahan 

masalah mat ìematika pada kìelompok 

ìeksp ìerimìen mìenunjukkan pìengaruh yang 
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lìebih bìesar dibandingkan d ìengan kìelompok 

kontrol 

Hasil analisis statistik mìenggunakan 

uji-t mìenunjukkan bahwa nilai t-hitung 

sìebìesar 11,25 lìebih bìesar daripada t-tabìel 

pada taraf signifikansi 5% (2,002). Dìengan 

d ìemikian, hipot ìesis nol (H0) ditolak dan 

hipot ìesis alt ìernatif (Ha) dit ìerima, yang 

mìenunjukkan bahwa p ìenìerapan modìel 

p ìembìelajaran Gìen ìeratif mìembìerikan 

pìengaruh positif yang signifikan t ìerhadap 

k ìemampuan pìemìecahan masalah 

mat ìematika pìesìerta didik. 
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